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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi selalu menetapkan terget kerja kepada setiap pegawainya. Hal
ini bertujuan untuk melatih pegawai supaya memiliki kemampuan dan kompetensi dalam
bidang kerjanya dan dalam jangka panjang tentu sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan organisasi- tersebut. Dalam menetapkan terget umumya organisasi
memberikan target pekerjaan yang berat kepada setiap pegawainya baik dari sisi kualitas
maupun kuantitas. Setiap pegawai harus mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaannya
supaya tidak terlalu terbebani. Beban kerja yang berat terkadang membuat pegawai
mengalami tingkat jenuh dan jika hal ini tidak dikelola dengan baik maka dalam jangka
panjang tentu dapat menyebabkan stress kerja pada pegawai.

Menurut Robbins dan Judge (2017:793) stres kerja adalah suatu keadaan yang
dialami individu dalam menghadapi sebuah peluang, kendala, atau tuntutan yang
hasilnya dianggap tidak pasti namun penting. Hal ini berarti suka ataupun tidak setiap
pegawai harus melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan dengan penuh tanggung
jawab meskipun belum yakin apakah bisa melaksanakannya dengan tepat. Peran
pimpinan dalam memberikan arahaan kepada bawahannya sangat penting, kejelasan
dalam memberikan tugas harus bisa dipastikan sampai kepada bawahannya dan bisa
diterima dengan baik. Karena setiap pegawai memiliki daya tangkap dan penerimaan
yang berbeda-beda. Jika salah dalam menyampaikan maka bisa berpengaruh terhadap

perilaku pegawai dan tentu tugas yang diberikan tidak bisa dikerjakan secara optimal



oleh pegawai. Untuk mengantisipasi hal ini terjadi, setelah memberikan tugas tentu
pimpinan juga wajib melakukan supervisi dengan melihat perkembangan dan
mengevaluasi Kinerja pegawai secara berkala supaya apa yang dikerjakan tetap mengarah
pada tujuan yang ingin dicapai.

Beban kerja yang berat terkadang membuat pegawai mengalami tingkat jenuh dan
jika hal ini tidak dikelola dengan baik maka dalam jangka panjang tentu dapat
menyebabkan stress kerja pada pegawai. Robbins dan Judge (2017:793) stress kerja
adalah suatu keadaan yang dialami-individu dalam menghadapi sebuah peluang, Zalmi
Dzirrusydi, H. Harlen, dan Susi. Hendriani, (2015:85) kendala, atau tuntutan yang
hasilnya dianggap tidak pasti namun penting. Hal ini berarti suka ataupun tidak setiap
pegawai harus melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan dengan penuh tanggung
jawab meskipun belum yakin apakah bisa melaksanakannya dengan tepat.

Tujuan organisasi akan lebih mudah dicapai apabila pegawai ditempatkan pada
posisi yang sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Tetapi kompetensi dan
kemampuan saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja pegawai, dibutuhkan juga
ketepatan dalam menempatkan pegawai sesuai dengan kompetensi dan kemampuan nya.
Sondang P Siagian (2019:40-41) menyatakan penempatan seseorang yang tepat pada
tugas yang tepat pada waktu yang tepat dan memperoleh imbalan yang tepat pula.

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal
atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola
tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang

relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek



(Knoers & Haditono, 2012:74). Pengalaman kerja seseorang menunjukan jenis-jenis
pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja
seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir
dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Abriyani
Puspaningsih, 2014:98).

Kinerja sangat penting bagi sebuah organisasi atau organisasi untuk mencapai
tujuannya. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia kinerja seorang pegawai
dalam sebuah organisasi-sangat dibutuhkan untuk mencapai-kinerja bagi pegawai itu
sendiri dan juga untuk keberhasilan organisasi. Kinerja merupakan suatu fungsi dari
motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Seseorang
sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan
keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan 'sesuatu tanpa
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakan.
Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai kinerja yang
dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam instansi (Dzirrusydi, Harlen, dan
Hendriani, 2015:63). Kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja
(output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan
olen kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta
keinginan untuk berprestasi lebih baik. Kinerja adalah semua tindakan atau prilaku yang
dikontrol oleh individu dan memberikan kontribusi sebagai pencapaian tujuan-tujuan.

Permasalahan mengenai kondisi beban kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten Demak menunjukkan bahwa pembagian volume dan



waktu kerja belum sesuai sehingga masih terdapat keluhan beban kerja belum merata.
Penempatan kerja yang belum sesuai contohnya adalah pegawai dengan lulusan D3
namun ditempatkan dengan pendidikan S1, kemudian keahlian komunikasi dan
keberanian di lapangan, ditempatkan pada bagian kantor. Tentu posisi kerjanya kurang
tepat atau tidak efektif karena tidak memiliki hubugan dengan bidang kerja dan
keahliannya. Permasalahan pengalaman kerja antara lain pegawai dengan masa kerja
yang masih kurang akan membutuhkan waktu yang lama dalam proses pengerjaan
tugas lapangan. Tingkat disiplin kerja yang kurang diindikasikan dari peningkatan
absensi dan keterlambatan berakibat pada kinerja yang menurun.

Beberapa riset -gap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Zalmi
Dzirrusydi, H. Harlen, dan Susi Hendrian (2018) menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin kerja. Namun berbeda dengan Dhiyan
Septa Wihara dan Devi Riati (2018) yang menyatakan bahwa Beban kerja secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Disiplin kerja pegawai. Zainal (2016)
dalam penelitiannya mneyatakan bahwa disiplin kerja mempengaruhi kinerja secara
positif dan signifikan. Philomena Mukami Njoroge, Ann Nduku Nyabuto (2015) yang
menyatakan bahwa disiplin berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

Kinerja.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang kompetensi dan pelatihan mempunyai arti dalam

peningkatan kinerja pegawai, maka dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah yang

menjadi fokus penelitian sebagai berikut :

1.3.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana. pengaruh beban Kkerja terhadap Kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
Menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.



1.4.

3)

4)

5)

6)

7)

Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap disiplin kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.

Menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
Menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.
Menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Secara Teoritis

a. Mengembangkan khasanah ilmu  manajemen sumberdaya manusia
khususnya mengenai beban kerja, penempatan kerja dan pengalaman
dalam pengaruhnya terhadap disiplin kerja dan kinerja pegawai.

b. Secara teoritis memberikan bukti empiris ada tidaknya pengaruh beban
kerja, penempatan kerja, pengalaman kerja terhadap kinerja melalui

disiplin kerja.

1.4.2. Secara Praktis

Bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Demak,

sebagai bahan masukan bagi instansi khususnya mengenai pengaruh beban kerja,

penempatan kerja, pengalaman kerja terhadap kinerja melalui disiplin kerja.



